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Pendahuluan

Migrasi dari desa ke kota besar telah menjadi fenomena sosial yang sudah sering
terjadi di Indonesia. Fenomena tersebut tidak hanya mencerminkan mobilitas sosial yang
kerap terjadi pada kalangan masyarakat berkembang, tetapi juga dapat mengungkapkan
realitas ketimpangan struktural antara pedesaan dan perkotaan. Migrasi sendiri
merupakan perpindahan penduduk yang terjadi dari satu wilayah ke wilayah lain baik
dalam satu negara atau antar negara. Migrasi tersebut dapat terjadi karena faktor
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ekonomi, sosial, atau politik. Dalam konteks pembangunan yang tidak merata,
masyarakat pedesaan kerap kali menghadapi keterbatasan baik itu keterbatasan
sumberdaya ekonomi, akses pendidikan yang layak, hingga lapangan pekerjaan. Kondisi
tersebut mendorong sebagian penduduk utamanya para remaja untuk melakukan
migrasi ke kota-kota besar dengan harapan keadaan ekonomi mereka menjadi lebih baik.

Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik, 2021) di Indonesia jumlah pemudanya
mencapai perkiraan sebesar 64,92 juta jiwa atau sekitar 23,90% mencakup seperempat
total penduduk di Indonesia. Migrasi yang mereka lakukan kerapkali langsung ke kota-
kota besar seperti Jakarta, Surabaya, atau Bandung. Mereka bermigrasi ke kota-kota
besar sering kali dalam usia yang sangat muda dan belum stabil secara psikologis dan
sosial. Sementara itu, data (Badan Pusat Statistik, 2022) tercatat mencapai 0,95 per 100
penduduk presentase migrasi masuk di Provinsi Jawa Timur, dimana sebagian besar
migran berasal dari pedesaan. Apabila sebelumnya mereka ke kota hanya untuk
mengejar pendidikan atau pekerjaan formal, tetapi saat ini lebih banyak bersifat
pekerjaan informal seperti menjadi karyawan restoran atau toko, buruh pabrik,
pengasuh anak, atau pekerjaan informal lain yang tidak memiliki kontrak kerja yang
jelas. Fenomena tersebut mencerminkan bahwa tekanan ekonomi yang tinggi di keluarga
mendorong para remaja untuk mendapatkan peluang yang besar dengan bermigrasi ke
kota besar.

Studi menunjukkan bahwa migrasi yang dilakukan oleh anak remaja (usia 15-24
tahun) dipengaruhi oleh karakteristik individu serta tingkat pembangunan wilayah asal
dan tujuan. Pendidikan sebagai faktor penting yang tidak hanya digunakan untuk
kapasitas migrasi tetapi juga dalam menentukan kota besar mana yang akan dituju
(Malamassam, 2016). Penelitian tentang “evidence from rural-urban migration in
Indonesia” memetakan pola serta dampak dari migrasi pedesaan ke perkotaan di
Indonesia (Marta et al., 2020). Sementara itu, penelitian lain menegaskan bahwa migrasi
sering terjadi pada usia muda bagi mereka dengan pendidikan rendah, serta pola migrasi
ditunjukkan dengan tingkat konektivitas wilayah yang memiliki pengaruh kuat
(Malamassam, 2023). Selain itu, pemanfaatan internet juga berpengaruh kuat pada niat
migrasi dikalangan para remaja pedesaan (Hidayat et al., 2023).

Fenomena tersebut kerap terjadi di Kabupaten Jombang, Jawa Timur, dimana
sebagian besar wilayahnya sangat bergantung pada sektor pertanian serta perdagangan.
Desa-desa wilayah pinggiran seperti Plandaan, Kabuh, dan Ngusikan angka
kemiskinannya masih tergolong tinggi dimana lapangan pekerjaan alternatif untuk
remaja hampir tidak ada. Berdasarkan observasi awal serta wawancara singkat yang
dilakukan oleh peneliti dengan warga di beberapa desa di Kabupaten Jombang,
menyatakan bahwa keputusan mereka membiarkan anak mereka bermigrasi ke kota
besar merupakan bentuk pengorbanan untuk mendukung keberlangsungan ekonomi
keluarga. Mereka juga menganggap bahwa usia anak mereka dapat dikatakan sudah bisa
berkontribusi untuk menghasilkan penghasilan. Selain itu, letak geografis Kabupaten
Jombang juga dekat dengan kota-kota besar seperti Surabaya, Sidoarjo, Gresik, dan
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Pasuruan dimana banyak industri di kota tersebut yang berpeluang mendapatkan
pekerjaan semakin banyak. Sehingga mereka berharap nantinya kemampuan dan
keterampilan remaja tersebut akan semakin meningkat dengan langsung terjun di dunia
kerja dari pada harus mencari pekerjaan di daerah mereka yang belum tentu dapat
menjamin kondisi perekonomian mereka membaik. Oleh karena itu, migrasi dini ini
bukan hanya dikatakan sebagai tindakan individual, akan tetapi pilihan kolektif
keluarga agar dapat bertahan di tengah krisis ekonomi yang struktural.

Penelitian terdahulu terkait migrasi yang terjadi di Indonesia lebih berfokuskan pada
migrasi yang terjadi pada orang dewasa sedangkan untuk anak muda masih kurang
disoroti. Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh (Karimatu
Khoerin, Dr. Suharman, 2021) yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa alasan yang
membuat suami merantau ke kota meninggalkan anak serta istrinya yaitu karena alasan
ekonomi, alasan orang tua, serta untuk mempersiapkan masa tua. Fenomena migrasi dari
desa ke kota kerap terjadi karena persepsi masyarakat desa yang melihat kota sebagai
jalan keluar dari kemiskinan, meskipun hal tersebut justru membuat semakin terlihat
ketimpangan dan ketidak merataan pembangunan antar wilayah (Tambusay et al., 2024).
Keputusan untuk melakukan migrasi juga dipengaruhi oleh pendapatan rumah tangga
dimana migrasi dilakukan untuk mengatasi risiko tetapi meningkatnya migrasi juga
sebagai strategi investasi (Joan Marta, Akhmad Fauzi, Bambang Juanda, 2020).
Fenomena migrasi remaja dari desa ke kota besar masih belum banyak diteliti terutama
dalam upaya memahami cara remaja serta keluarganya memaknai serta rasional mereka
terkait tindakan migrasi ini. Sehingga penelitian ini mencoba untuk mengisi celah dari
penelitian sebelumnya dengan memperdalam terkait migrasi remaja desa sebagai respon
dari tekanan ekonomi yang mereka alami melalui perspektif pilihan rasional.

Berdasarkan konsep dari teori Pilihan Rasional (Rational Choice Theory) yang
dikemukakan oleh James S. Coleman, bahwa fenomena ini dapat difahami sebagai
keputusan yang logis dalam konteks keterbatasan sumber daya. Ia juga melihat struktur
sosial, jaringan, norma, serta modal sosial sebagai mediator untuk mengambil keputusan
rasional (Claridge, 2015). Coleman (1990) mengemukakan bahwa individu (dalam hal ini
keluarga remaja tersebut) melakukan tindakan dengan mempertimbangkan manfaat
serta biaya dari setiap pilihan yang ada. Remaja bermigrasi bukan semata-mata tidak
memiliki tujuan serta bekal apapun, tetapi mereka dengan tetap tinggal di desa yang
lapangan kerjanya sempit justru merupakan pilihan yang lebih buruk. Keputusan yang
mereka ambil juga bukan berarti tidak memiliki resiko tetapi langkah tersebut dianggap
paling masuk akal untuk mendapatkan pendapatan, membantu keluarga, serta
memungkinkan membuka mobilitas sosial.

Dibalik keuntungan yang didapatkan, pilihan tersebut tentunya tidak akan terbebas
dari konsekuensi. Migrasi dini yang dilakukan oleh remaja ke kota-kota besar sering kali
ditemukan adanya eksploitasi tenaga kerja, kehilangan hak karena latar belakang
pendidikan, atau bahkan mendapat kekerasan berbasis gender. Hal tersebut dapat terjadi
sebab remaja akan banyak bekerja di sektor informal yang tidak memiliki kontrak kerja
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yang jelas, jaminan kesehatan, serta upah di bawah standar. Akan tetapi disisi lain
mereka juga mendapat tekanan psikologis dari keterasingan, beban hidup mereka
sendiri, serta ekspetasi ekonomi dari keluarga. Meski begitu migrasi ini tetaplah mereka
jadikan sebagai solusi bukanlah permasalahan.

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami begaimana migrasi
remaja pedesaan di Kabupaten Jombang menjadi strategi rasional keluarga dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi. Melalui pendekatan kualitatif ini peneliti ingin
meneliti secara mendalam dalam lebih luas lagi terkait motif, proses pengambilan
keputusan, serta dampak sosial dan psikologis dari migrasi tersebut.

Metode

Desain Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Secara konseptual, penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk memahami
dan mengungkapkan fenomena sosial secara mendalam yang digambarkan dalam
bentuk kata-kata atau deskripsi dan bukan dalam bentuk angka. Terdapat beberapa
definisi penelitian kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian
kualitatif sebagai suatu prosedur penelitian datanya dihasilkan dalam bentuk kata-kata
baik itu lisan maupun tertulis dan bukan bentuk angka yang berasal dari subjek yang
diteliti serta perilaku yang diamati (Taylor et al., 2016). Sedangkan menurut Creswell
penelitian kualitatif didefinisikan sebagai proses penyelidikan suatu fenomena sosial dan
masalah suatu individu (Marinu Waruwu, 2022).

Pendekatan fenomenologi digunakan untuk memahami secara mendalam
pengalaman yang dilakukan oleh remaja yang bermigrasi ke kota besar sebagai strategi
mereka dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Fenomenologi dalam penelitian
kualitatif membantu peneliti untuk memahami bagaimana individu mendalami
pengalaman sosialnya secara sadar dan reflektif (Englander & Morley, 2023). Pendekatan
ini juga relevan dengan penelitian sosial yang berfokus pada tindakan manusia sebagai
responnya menghadapi situasi disekitar (Nuryana et al., 2019). Fenomenologi
memungkinkan peneliti agar bisa menggali makna subjektif dari tindakan migrasi dan
bukan hanya menjelaskan faktor penyebabnya. Pendekatan ini juga selaras dengan Teori
Pilihan Rasional (Rational Choice Theory) yang menjadi landasan dari penelitian ini, yang
mana keputusan melakukan migrasi dipandang sebagai hasil mempertimbangkan
pemikiran rasional individu dan keluarga dalam kondisi keterbatasan ekonomi. Oleh
karena itu, fenomenologi dipilih oleh peneliti karena peneliti ingin menggali bagaimana
pengalaman, pertimbangan, dan makna rasionalitas tersebut dapat dihayati oleh remaja
dan keluarganya.

Secara operasional, penelitian ini berfokus untuk memahami cara remaja dan
keluarga di pedesaan memaknai keputusan migrasi, proses pengambilan keputusan
yang dilakukan, serta dampak sosial dan psikologis yang akan muncul dari pengalaman
migrasi dini tersebut.

https://trilogi.pubmedia.id/index.php/trilogi



https://trilogi.pubmedia.id/index.php/trilogi

TRILOGI: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial dan Eksakta Volume: 5, Nomor 1, 2025 114 of 119

Populasi, Sampel, Sampling

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jombang, Jawa Timur, dengan
mempertimbangkan bahwa di wilayah tersebut merupakan salah satu daerah pedesaan
yang masih menghadapi ketidakpastian ekonomi, utamanya yang masih bergantung
pada sektor informal dan pertanian. Wilayah ini dipilih oleh peneliti karena
menunjukkan ketidakpastian ekonomi yang tinggi serta tren migrasi dini remaja ke kota-
kota besar seperti Surabaya, Gresik, Sidoarjo, dan Pasuruan.

Subjek penelitian ini adalah remaja dari keluarga dengan berpenghasilan rendah di
pedesaan Kabupaten Jombang yang melakukan migrasi ke kota besar seperti Surabaya,
Gresik, Sidoarjo, dan Pasuruan untuk bekerja, baik sebelum atau sesudah menyelesaikan
pendidikan formal jenjang sekolah menengah (SMA). Teknik pemilihan informan
dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan informan dengan
sengaja sesuai pada kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun
informan dalam penelitian ini yaitu dengan kriteria:

1. Berusia antara 16-20 tahun;

2. Berasal dari keluarga penghasilan rendah;

3. Telah bermigrasi minimal dalam waktu 6 bulan;

4. Memutuskan bermigrasi dilatar belakangi oleh faktor ekonomi keluarga.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam (in-depth
interview) guna menggali secara mendalam pengalaman individu serta makna subjektif
yang melekat dalam tindakan migrasi tersebut. Teknik analisis data yang digunakan
mengacu pada (Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, 2014) yang terdiri dari tiga
tahapan utama dalam model analisis data kualitatif yaitu:

1. Reduksi data

Menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah yang diambil
dari lapangan.

2. Penyajian data

Menyusun informasi dalam bentuk narasi agar pola dan hubungan makna dapat
terlihat.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Menginterpretasikan data untuk menemukan makna, konsep, dan temuan kunci
yang menjawab fokus penelitian.

Hasil dan Pembahasan
1. Tekanan Ekonomi Keluarga dan Dorongan Migrasi

Tekanan ekonomi keluarga merupakan yang mendasari keputusan remaja untuk
melakukan migrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif utama yang mendorong
remaja melakukan migrasi yaitu tekanan ekonomi yang tinggi. Mereka mengungkapkan
bahwa mereka terpaksa meninggalkan desa untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih
baik untuk mengatasi permasalahan ekonomi di keluarga. Pilihan tersebut bukanlah
pilihan yang ideal dilihat dengan mempertimbangkan resiko yang akan terjadi namun
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pilihan tersebut dipandang sebagai pilihan yang lebih menguntungkan bagi mereka
untuk keluar dari tekanan ekonomi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan perempuan, A (19 tahun)
pendidikan terakhirnya tamat SMP yang sudah merantau selama 3 tahun dan saat ini
bekerja sebagai buruh pabrik sosis di Surabaya, mengungkapkan bahwa ia sebelum
memutuskan untuk migrasi ingin melanjutkan pendidikan ke sekolah kejuruan khusus
tata busana. Akan tetapi ia tidak jadi mendaftar sebab biaya untuk melanjutkan sekolah
kejuruan tidak cukup ditambah adiknya masih ada dua yang masih bersekolah di
bangku sd dan smp. Penghasilan ayahnya juga tidak menentu sebab bekerja sebagai kuli
bangunan dan hanya di panggil kalau ada yang mengajak kerja saja. Sehingga dirinya
berinisiatif untuk bekerja dulu dengan mencari informasi di teman-teman orang tuanya
dan sodaranya yang akhirnya mendapat kerja di salah satu pabrik sosis Surabaya. Ia
mengungkapkan bahwa orang tuanya juga tidak berfikir panjang dan langsung
memberikan izin untuk berangkat ke Surabaya.

Remaja lainnya, D (18 tahun) saat ini bekerja di salah satu rumah makan siap saji
sudah 6 bulan di Sidoarjo. Ia mengungkapkan bahwa telah meninggalkan sekolah saat
duduk di bangku kelas 2 SMA. Dirinya terpaksa putus sekolah sebab setiap bulannya
ibunya bingung harus membayar uang sekolah. Melihat ayahnya juga sudah meninggal
sejak ia SMP dan ibunya bekerja sendiri untuk menghidupi dirinya dan adiknya yang
masih SMP. Ibunya hanya bekerja sebagai buruh cuci baju dan setiap harinya
penghasilan juga tidak menentu. Ia akhirnya memutuskan untuk tidak melanjutkan
sekolah dari pada harus malu menumpuk hutang untuk membayar uang sekolah.
Awalnya ketika memutuskan merantau ke Sidoarjo yang kebetulan untuk bekerja di
rumah makan milik saudara jauhnya, ibunya sempat tidak mengizinkan tetapi ia terus
memaksa ibunya sebab hutang mereka juga sudah cukup banyak. Dimana migrasi ke
Sidoarjo adalah pilihan terakhir yang bisa dilakukan untuk mengurangi hutang ibunya.

Melihat dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pilihan migrasi muncul
berdasarkan piihan rasional mereka dalam menghadapi keterbatasan pendapatan
keluarga. Ketika pendapatan tidaklah stabil sedangkan masih banyak tanggungan yang
harus dipenuhi maka remaja akan merasa perlu mengambil alih sebagian tanggungjawab
ekonomi keluarga. Hasil tersebut juga sesuai dengan temuan penelitian lain yang
menunjukkan anak-anak dari keluarga kurang mampu ikut bekerja untuk ekonomi
keluarga mereka, akan tetapi hal tersebut justru membuat mereka memiliki kesempatan
mendapatkan pendidikan yang kecil (Kasus et al., 2022).

2. Migrasi sebagai Strategi Rasional: Perspektif Aktor

Pada bagian ini peneliti ingin menjelaskan bagaimana para remaja memaknai
migrasi sebagai strategi rasional dengan melihat dari pengalaman subjektif mereka.
Berdasarkan pendekatan fenomenologi yang digunakan dalam penelitian ini peneliti
menangkap bahwa migrasi dini difahami oleh remaja sebagai pilihan rasional dalam
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kondisi mereka yang terbatas. Dalam hal ini, mereka sudah tidak memiliki jalan atau
pilihan lainnya selain melakukan tindakan tersebut sebab sudah terdesak oleh keadaan.
Mereka mengungkapkan bahwa bekerja di kota besar merupakan harapan terbesar
mereka untuk bisa membantu ekonomi keluarga meskipun harus putus sekolah. Mereka
juga tidak bisa hanya berdiam diri mencari pekerjaan di desa mereka, hal tersebut juga
tidak akan membantu mereka melihat masih minimnya lapangan pekerjaan. Ketika di
desa mencari pekerjaan sangat susah, namun bila bekerja di kota besar memang berat
namun mereka mendapat gaji yang bisa mereka kirimkan ke rumah.

Keputusan mereka untuk migrasi dini ini menunjukkan rasionalitas instrumental,
yang dijelaskan dalam teori pilihan rasional (Rational Choice Theory). Dalam hal ini remaja
dan keluarga sebagai aktor mempertimbangkan biaya serta manfaat dari berbagai
alternatif yang ada dengan mempertimbangkan pilihan mana yang paling
mengungtungkan secara ekonomi. Sekolah dianggap sebagai investasi jangka panjang,
namun belum tentu nantinya akan menghasilkan sementara langsung bekerja di kota
besar mereka bisa langsung mendapatkan uang dengan lebih cepat tanpa harus
menunggu anak lulus sekolah dulu. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
bukanlah pilihan rasional utama tetapi kebutuhan sekunder yang akan mereka penuhi
setelah kebutuhan dasar terpenuhi. Hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan analisis
dari Coleman (1990), dimana tindakan sosial dipengaruhi oleh kalkulasi rasional
individu dari untung rugi dalam konteks tertentu termasuk tekanan ekonomi yang
sifatnya mendesak.

3. Dampak Migrasi Dini

Untuk melengkapi pemahaman terkait migrasi dini, pada bagian ini peneliti
membahas terkait dampak yang ditimbulkan baik itu dampak positif atau negative dari
keputusan migrasi tersebut. Fenomena migrasi ini tidak selama memiliki dampak yang
baik, tetapi pasti memiliki dampak yang kurang baik bagi remaja. Disatu sisi mereka
bekerja di kota besar dapat membantu ekonomi keluarganya, bisa mengirimkan uang
setiap bulannya. Peran mereka sangat meringankan beban keluarga dalam menghadapi
tekanan ekonomi. Akan tetapi, disisi lain mereka juga harus menghadapi banyak risiko
serta tekanan yang sangat berat hidup di kota besar.

Beberapa remaja yang telah peneliti wawancara mengungkapkan bahwa ketika
mereka bekerja di usaha kecil seperti took, warung makan, serta usaha kecil lainnya,
kerap kali jam kerja mereka panjang mulai pagi hingga malam tidak ada gantian sift kerja
serta upahnya tidak seberapa. Selain itu, mereka juga mengungkapkan ada yang
terpaksa harus tidur di tempat kerja sebab tidak memiliki tempat tinggal lain. Dalam hal
sosial belum lagi mereka harus menghadapi karyawan lain yang mungkin tidak bisa
bekerja sama dengan baik. Mereka harus bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru di sekitarnya. Seringkali mereka juga merasa lelah, stress, bahkan kesepian sebab
jauh dari keluarga serta minimnya teman dekat di kota.
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Keputusan mereka untuk berhenti sekolah dan memilih bekerja, membuat mereka
kehilangan kesempatan untuk memiliki masa depan yang lebih baik dan terjamin.
Mereka tidak memiliki jjazah yang membuat sangat sulit mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik. Keputusan para remaja untuk merantau ke kota apabila dilihat dalam sisi
ekonomi sangatlah masuk akal melihat di desa minim peluang kerja. Namun secara
sosial serta mental mereka belum seutuhnya siap dan cenderung merasa kesepian,
tertekan, bahkan sangat rentan dieksploitasi sebab tidak memiliki perlindungan serta
dukungan yang legal. Sehingga pilihan migrasi merupakan keputusan yang masuk akal,
akan tetapi juga memiliki banyak resiko dan dampak negative yang harus mereka
tanggung.

4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa Batasan yang perlu diakui untuk menjadi bagian
dari transparasi akademik. Pertama, keterbatasan cakupan wilayah dan jumlah informan
dimana hasil penelitian ini belum bisa digeneralisasi secara luas sebab penelitian ini
hanya dilakukan di satu wilayah yaitu di Kabupaten Jombang utamanya di Kecamatan
Plandaan dan Kabuh. Sehingga jumlah informan menjadi terbatas pada beberapa remaja
imigran dan keluarga mereka. Dalam konteks sosial-ekonomi serta budaya kerja di
daerah lain mungkin berbeda-beda, sehingga hasil penelitian ini bersifat kontekstual dan
belum bisa dijadikan secara umum untuk mewakili fenomena migrasi dini di Indonesia.

Kedua, yaitu keterbatasan dalam akses data di lapangan juga menjadi salah satu
tantangan tersendiri bagi peneliti. Tidak semua informan mau menjelaskan kondisi serta
pengalaman pribadi mereka secara mendalam, utamanya berkaitan dengan alasan
ekonomi keluarga dan keadaan kerjanya di kota. Hal tersebut dapat mempengaruhi pada
kelengkapan serta kedalaman data yang diperoleh, terutama dalam upaya memahami
aspek emosional dan sosial dari proses migrasi dini ini.

Ketiga, keterbatasan waktu penelitian membuat analisis yang dilakukan lebih
berfokus pada pengalaman awal migrasi dan belum bisa menggali terkait bagaimana
proses adaptasi berlangsung dalam jangka panjang di kota. Penelitian selanjutnya
dengan waktu lebih panjang dapat memberikan Gambaran yang lebih komprehensif
terkait dinamika kehidupan remaja migran.

Keempat, dilihat dari sisi pendekatan teoritik, penggunaan teori pilihan rasional
dalam penelitian ini memang berhasil dalam menjelaskan terkait keputusan migrasi
remaja sebagai tindakan rasional mereka dalam menghadapi keterbatasan ekonomi.
Akan tetapi, teori ini memiliki keterbatasan untuk menjelaskan terkait struktural dan
emosional yang menjadi pengaruh pada tindakan sosial, misalnya seperti norma budaya,
tekanan sosial, dan nilai kekeluargaan di pedesaan. Oleh karena itu, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat menggabungkan teori pilihan rasional dengan pendekatan
struktural-fungsional atau teori tindakan sosial Weber untuk memberikan analisis yang
lebih menyeluruh.
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Kelima, keterbatasan dalam perspektif gender juga tak lupa menjadi catatan penting.
Analisis gender ini belum digali secara mendalam meskipun penelitian ini melibatkan
informan laki-laki dan perempuan. Hal tersebut untuk memahami bagaimana perbedaan
pengalaman yang terjadi antara laki-laki dan perempuan dalam proses migrasi dini.
Sehingga penelitian selanjutnya bisa memperluas kajian tersebut dengan berfokus pada
pengalaman spesifik gender serta isu perlindungan kerja.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, peneliti berharap hasil dari
penelitian ini dapat memberikan kontribusi baik secara empiris maupaun teoritis terkait
pemahaman tentang rasionalitas migrasi dini remaja pedesaan, serta dapat dijadikan
dasar untuk penelitian selanjutnya agar lebih luas dan mendalam.

Simpulan

Migrasi dini yang dilakukan oleh remaja di Kabupaten Jombang ke kota-kota besar
seperti Surabaya, Gresik, Sidoarjo, dan Pasuruan merupakan pilihan rasional sebab
dorongan ekonomi keluarga yang mendesak. Meskipun keputusan mereka
dimaksudkan untuk membantu perekonomian keluarga, keputusan ini justru membawa
resiko besar seperti kehilangan kesempatan pendidikan, kerja yang berat, dan tekanan
mental. Sehingga, meskipun migrasi merupakan solusi yang tepat dan cepat dalam
mengatasi tekanan ekonomi tetap menyisakan banyak tantangan yang harus mereka
hadapi.

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk memperkuat
pemahaman tentang teori pilihan rasional dalam konteks migrasi dini remaja pedesaan.
Dimana keputusan rasional yang mereka ambil tidak semerta-merta berdasarkan pada
kalkulasi ekonomi individu, namun juga adanya pengaruh dari keterbatasan struktural
dan nilai-nilai sosial keluarga. Kemudian dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan masukan atau evaluasi bagi pihak pemerintah dan lembaga pendidikan untuk
lebih peduli dengan kondisi ekonomi keluarga miskin di pedesaan. Pihak pemerintah
maupun lembaga pendidikan perlu untuk membuat program yang membantu para
remaja agar tidak bekerja atau merantau terlalu dini, misalnya dengan membuat
pelatihan keterampilan, bantuan biaya sekolah, atau memberikan bantuan ekonomi
untuk keluarga yang kurang mampu. Dengan begitu, para remaja akan bisa melanjutkan
pendidikannya tanpa harus bekerja dan merantau terlalu dini meninggalkan desanya.
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